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ABSTRAK 

Kebersihan dan kesucian Masjid menjadi hal yang 

sangat penting di era pandemi seperti ini, karena 

salah satu penyebaran virus covid -19 ini bisa melalui 

rumah ibadah yang di dalamnya terdapat aktivitas 

peribadatan secara berjamaah (berkelompok) yaitu, 

Ibadah Sholat, Pengajian, Majelis Taklim ataupun  

Majelis Dzikir dan Sholawat. Selain tempat ibadah 

masjid juga merupakan pusat kehidupan komunitas 

Muslim.  Kegiatan kegiatan perayaan hari besar, 

diskusi, kajian agama, ceramah, dan baca Al-qur’an 

sering dilaksanakan di Masjid.  Bahkan, dalam 

sejarah Islam, Masjid turut memegang peranan 

dalam aktivitas sosial kemasyarakatan hingga 

kemiliteran. Luaran atau hasil yang ingin dicapai 

dalam  kegiatan pengabdian ini adalah: masyarakat 

desa Sambeng Kulon  memiliki keinginan yang tinggi 

untuk menjaga kebersihan tempat ibadah dan 

lingkungan di sekitarnya serta semakin 

meningkatkan minat baca masyarakat.  Kegiatan IbM 

dilaksanakan dengan metode penyuluhan,  dan 

pendampingan.  Semoga kegiatan IbM ini 

memberikan ilmu yang bermanfaat bagi para 

masyarakat dan memberikan keberkahan untuk 

semua pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

Abstract 

The cleanliness and sanctity of the mosque is very 

important, in this pandemic area, because one of the 

spreads of the Covid 19 virus can be through houses of 

worship where there are worship activities, in congregation 

(groups), namely, prayer services, recitations, taklim 

assembly of Dhikr and sholawat.  Apart from being a place 
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of worship, the mosque is also the center of the life of the 

muslim community.  Activities for celebrating holidays, 

discussion, religious studies, lectures, and reading Al-

qur’an are often carried out in moaque.  In fact, in Islamic 

history, mosques have played a role in social and military 

activities.   

The output or result to be achieved in this community 

sevice activity, are: the people of Sambeng Kulon village 

have a high desire to maintain the cleanliness of place of 

worship and the surrounding environment and to further 

increase people’s interest in reading.  IbM activities are 

carried out using counseling and mentoring methods.  

Hopefully this IbM activity will provide usefull knowledge 

for the community and provide blessings for all parties 

 

Pendahuluan 

Kebersihan dan kesucian Masjid menjadi hal yang sangat penting di era 

pandemi seperti ini, karena salah satu penyebaran virus covid -19 ini bisa melalui 

rumah ibadah yang di dalamnya terdapat aktivitas peribadatan secara berjamaah 

(berkelompok) yaitu, Ibadah Sholat, Pengajian, Majelis Taklim ataupun ataupun 

Majelis Dzikir dan Sholawat (Khunaifih, dkk,  2021). Selain tempat ibadah masjid juga 

merupakan pusat kehidupan komunitas Muslim.  Kegiatan kegiatan perayaan hari 

besar, diskusi, kajian agama, ceramah, dan baca Al-qur’an sering dilaksanakan di 

Masjid.  Bahkan, dalam sejarah Islam, Masjid turut memegang peranan dalam 

aktivitas sosial kemasyarakatan hingga kemiliteran.   

Masjid sebagai sebuah tempat ibadah bagi kaum muslim harus tetap terus 

terjaga kondisinya dari setiap aspek, baik aspek bangunan maupun aspek 

kebersihannya.  Aspek kebersihan harus terus dijaga agar dapat membuat jamaah 

yang akan melaksanakan ibadah menjadi lebih khusyu serta membuat setiap jamaah 

yang akan melaksanakan ibadah merasa lebih nyaman dan bersemangat (Zamroni, 

2022).  Mengingat pentingnya fungsi Masjid sebagai tempat ibadah kaum Islam maka 

Kelompok mahasiswa Self Leadership pada kesempatan ini melakukan kegiatan 

bersih bersih Musholla dan lingkungan sekitar Musholla. 

Kemampuan membaca merupakan sebuah kemampuan yang sangat 

diperlukan oleh anak remaja yang kelak akan dipergunakan untuk dapat memahami 

berbagai informasi yang dibaca.  Anggota masyarakat secara umum pun sebenarnya 

juga dituntut untuk mampu membaca dengan baik mengingat bahwa segala 

informasi dapat meningkatkan wawasan kehidupannya.  Minat baca mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kemampuan membaca.  Karena apabila anak remaja 

membaca tanpa mempunyai minat baca yang tinggi maka anak remaja tersebut tidak 
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akan membaca dengan sepenuh hati.  Apabila anak remaja tersebut membaca atas 

kemauan atau kehendaknya sendiri maka anak remaja tersebut akan membaca 

dengan sepenuh hati.   

Seseorang yang rajin dan banyak membaca akan mendapat pengetahuan baru 

dari berbagai media cetak maupun media elektronik.  Anak remaja yang akan menuju 

dewasa ini minat membaca cenderung sangat rendah sebab adanya faktor faktor 

tertentu antara lain yaitu malas, tidak adanya kegiatan untuk mengembangkan minat 

baca seperti jadwal atau rencana khusus serta minimnya bacaan dan tingginya harga 

buku.  Rendahnya minat membaca masyarakat, erat hubungannya dengan tingkat 

pendidikan dinegara tersebut (Galus, 2011).  

Mitra dalam pengabdian ini adalah Desa Sambeng Kulon Kabupaten 

Banyumas. Timterdiri dari 18 mahasiswa, 1 dosen pembimbing dan 1 asisten dosen.  

Tim tersebut membersihkan 3 mushola dan lingkungan di sekitar musholla kemudian 

menlakukan penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan, dan melakukan 

donasi buku untuk membangun pojok baca di Balai Desa Sambeng Kulon. 

 

Metode 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Sambeng Kulon 

Kabupaten Banyumas, pada tanggal 27 Oktober 2022. Pihak yang terlibat yaitu terdiri 

dari 2 dosen, 1 asisten dosen dan 15 mahasiswa. 

Kegiatan Pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

1. Tahap Pertama diawali dengan kegiatan survei dan mengurus perizinan dari 

Kepala Desa Sambeng Kulon Kabupaten Banyumas.  Hal ini dilakukan agar 

program kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang telah 

direncanakan.   

2. Tahap Kedua, melakukan koordinasi pembagian tugas masing masing untuk tim 

pengabdian, dari tahap persiapan, kegiatan dan dokumentasi. 

3. Tahap ketiga adalah tahap persiapan.  Masing masing anggota tim 

mempersiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan sesuai dengan tugas yang 

telah ditentukan. 

4. Tahap Pelaksanaan, tahap pelaksanaan ini dimulai dengan penyuluhan tentang 

materi pentingnya gerakan bersih musholla dan sadar membaca. Peserta juga 

diberikan gambaran manfaat dari adanya menjaga kebersihan dan pentingnya 

membaca.  Dalam tahap ini masyarakat akan diberikan pemahaman kenapa harus 

menjaga kebersihan dan pentingnya membaca.  Kegiatan selanjutnya adalah 

kegiatan praktek bersih musholla di mana yang dibersihkan adalah 3 musholla 
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yang berada di Sambeng Kulon. 

5. Monitoring dan Evaluasi, tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan tujuan 

untuk mengevaluasi penguasaan materi, pelaksanaan kegiatan, dan dampak bagi 

kelompok mitra. Tahap ini diukur melalui pemahaman materi . Indikator 

keberhasilan pada tahap ini masyarakat  dapat meningkatkan kebersihan 

musholla dan lingkungan di sekitar musholla serta minat baca masyarakat 

semakin meningkat. 

Tahapan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dapat dilihat pada gambar 1: 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Sambeng Kulon, Kabupaten 

Banyumas, dengan peserta yang terdiri dari perangkat desa dan masyarakat desa 

Sambeng Kulon Kabupaten Banyumas.  Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 1 

hari pada bulan Desember 2022 di desa Sambeng Kulon Kabupaten Banyumas.  Tahap 

kegiatan pengabdian ini diawali dengan kegiatan penyuluhan dengan memberikan 

materi pentingnya menjaga kebersihan dan membaca. Peserta juga diberikan 

gambaran manfaat dari adanya menjaga kebersihan dan pentingnya membaca.  

Dalam tahap ini masyarakat akan diberikan pemahaman kenapa harus menjaga 

kebersihan dan membaca. Kegiatan ini disajikan pada gambar 2 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan selanjutnya pada kegiatan ini adalah melakukan kegiatan bersih 3 

musholla yang ada di Desa Sambeng Kulon kabupaten Banyumas. Kegiatan ini 

dilakukan dalam gambar 3, 4 dan 5 
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Gambar 3, 4 dan 5. kegiatan bersih Musholla 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Sambeng Kulon Kabupaten 

Banyumas telah berjalan dengan baik dan tidak mengalami kendala.  Secara terperinci 

kegiatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Kegiatan ini dapat menambah pengetahuan  untuk meningkatkan dan 

pengembangan diri masyarakat Desa Sambeng Kulon Kabupaten Banyumas 

dengan penyuluhan  

2) Memberikan pengetahuan dalam kebersihandan kesehatan 

3) Adanya pojok baca di Balai Desa Sambeng Kulon yang berguna untu karena 

menambah pengetahuan masyarakat 
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